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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Desa Kampung Baru Timur

Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuantan Singingi, dan instansi-instansi

Pemerintahan Desa Kampung Baru Timur Kecamatan Cerenti serta instansi yang

berada diatasnya yang berkaitan dengan Analisis Pengelolaan Keuangan Desa di

Desa Kampung Baru Timur, Waktu Penelitian ini dilakukan mulai pada bulan

Agustus 2018 sampai pada bulan April 2019

3.2 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk kedalam

jenis penelitian dengan cara survey atau meninjau langsung ke lokasi penelitian.

Penelitian survey di dalam buku Etta Mamang Sangadji dan Sopiah menurut

F.C. Dane, (2000) adalah penelitian yang mengumpulkan data pada saat tertentu.

Sementara menurut W.E. Deming (2000) adalah penelitian yang tidak

melakukan perubahan (tidak ada perlakuan khusus) terhadap variable-variabel

yang diteliti.

Berdasarkan jenis penelitian ini sifat penelitian ini adalah deskriptif yang

berbentuk kualitatif yaitu, penulis akan mencoba memberikan gambaran secara

rinci tentang Analisis Pengelolaan Sumber-sumber Pendapatan Desa  dalam Studi
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Kasus Kantor Desa di Desa Kampung Baru Timur Kecamatan Cerenti Kabupaten

Kuantan Singingi.

3.3 Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Jenis Data

Adapun jenis data dari penelitian ini merupakan data Kualitatif. Data

Kualitatif bersifat deskriptif yaitu data berupa kata-kata dan gambaran yang

diperoleh dari wawan cara, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen lainnya.

Menurut Pabunda Tika (2006:57) data kualitatif adalah data yang dinyatakan

dalam bentuk kalimat atau uraian. data ini memiliki peranan untuk menjelaskan

secara deskriptif suatu masalah.

Oleh karena itu, penulis akan memperoleh data dari prose wawan cara

langsung dengan narasumber beserta data dari instansi dari Kantor Desa Kampung

Baru Timur Kecamatan Cerenti Kabupaten Kuntan Singingi.

3.3.2 Sumber Data

1. Data Primer

Menurut Pabunda Tika (2006:57) Data Primer merupakan

data yang diperoleh langsung dari responden atau objekyang diteliti.

Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personal yang diteliti dan

dapat pula langsung dari lapangan.

Kelebihan penggunaan data primer adalah peneliti dapat

mengumpulkan data sesuai dengan yang diinginkan karena data yang
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tidak relevan dan dieleminasi atau setidaknya dikurangi (Etta

Mamang, S. dan Sopian, 2010:44).

2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2005:62) data sekunder adalah data yang

tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian

harus melalui orang lain ataumencari  melalui dokumen. Yang diterima

melalui orang kedua atau secara tidak langsung dari responden, seperti

data dari instansi, jurnal, dokumen dan lainnya.

Data sekunder adalah data yang telah terlebih dahulu

dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari

peneliti sendiri, walaupun yan dikmpulkan itu sesungguhnya adalah

data yang asli. Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-

instansi,perpustakaan maupun dari pihak lainnya Pabundu Tika

(2006:58).

3.4 Informasi Penelitian

Informasi (narasumber) adalah orang yang menjadi informasi

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhksan, dan penulis akan

mewawan carai narasumber tersebut. Dalam menentukan informasi penulis

menggunakan teknik Purpose Sumpling yaitu teknik penarikan sampel

yang dilakukan untuk menarik tujuan tertentu,  adapun informasi dalam

penelitian ini adalah yang benar-benar mengetahui informasi permasalahan

dalam penelitian ini
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Tabel 3.1 Informan Penelitian

N0 Unit Kerja Jumlah (orang)
1 Kepala Desa Kampung Baru Timur 1
2 Ketua BPD (Badan Permusyawaratan Desa)

Kampng Baru Timur
1

3 Sekretaris Desa Kampung Baru Timur 1
4 Kaur Keuangan Desa Kampung Baru Timur 1
5 Tokoh Masyarakat Desa Kampung Baru Timur 1
6 Masyarakat Desa 5

Dari Tabel 3.1 diatas, bahwa informasi penelitian yang peneliti ambil

adalah sebanyak 5 orang. Adapun yang peneliti jadikan sebagai informasi

penelitian telah dianggap mampu dan mengetahui segala informasi dalam

permasalahan yang di teliti.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka

metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1) Wawacara

Dalam bukunya Imam Gunawan (2013:160), Kartono

(1980:171) mengatakan wawancara adalah suatu percakapan yang

diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab

lisan dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.

Mengadakan Tanya jawab secara langsung peneliti lakukan dengan

informasi (narasumber) yang mendapat informasi dan penjelasan

berkenaan dengan permasalahan yang diteliti berdasarkan pertanyaan yang

telah dipersiapkan sebelumnya.
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2) Dokumentasi

Dalam bukunya Imam Gunawan (2013:117), bahwa Bungin

(2008:121) mengatakan teknik dokumentasi adalah salah satu metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk

menelusuri data historis

Dokumen dan Arsip merupakan bahan tertulis yang berkaitan

dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu dengan cara membaca buku-

buku, peraturan-peraturan, dan arsip-arsip yang ada.

3) Observasi

Didalam buku Imam Gunawan (2013:143) menurut PurwanDari

(1998) Observasi merupakan metode yang paliang dasar dan paling tua,

karena dengan cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses

mengamati. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan

secara akurat, mencatat fenomena yang muncuk dan mempertimbangkan

hubungan antar aspek fenomena tersebu.

3.6 Teknik Analisa

Setelah melalui proses pengumpulan data dan pengelolaan data, kemudian

data di analisis berdasarkan metode teknik analisa data deskriptif kualitatif, yaitu

dengan cara memberikan penjelasan dengan menggambarkan hasil penelitian

yang diperoleh, kemudian membandingkan hasil penelitian tersebut dengan teori-

teori dan pendapat para ahli administrasi negara, serta berdasarkan ketentuan

hukum dan ketentuan peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan,



55

kemudian setelah data dianalisis, dirumuskan kesimpulan secara deduktif yaitu

mengambil kesimpulan dari hal-hal yang umum kepada hal-hal yang khusus.


